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Pastikan Tidak Ada Hak Suara Tercecer

B Sebanyak 7.000 Pemilih Pemula di Kota Yogya Belum Rekam Data KTP-el

YOGYA, TRIBUN - Menje-
lang Pemilu dan Pemilihan
Kepala Daerah (Pilkada) yang
berlangsung pada 2024 men-
datang, sekira 7 ribfi pemilih
pemula di Kota Yogya belum
melakukan perekaman data
kependudukannya. Pemkot
Yogya memastikan tidak ada
hak suara yang tercecer.

‘Kepala Dinas Kependu-
dukan dan Pencatatan Sipil
(Disdukcapil) Kota Yogya,
Septi Sri Rejeki menuturkan,
sampai sejauh ini, masih ada,
sekitar 9 ribu penduduK yang
belum merekam-data untuk
KTP elektronik (KTP-el). Dari
jumlah tersebut, lanjutnya, 7
ribu di antaranya merupakan
pemilih pemula, atau baru
pertama berpartisipasi dalam
pemilihan umum, pada gelar-
an 2024 nanti.

“Data sudah masuk ke
kami dari Biro Tapem. Kami
sudah melakukan iventari-
sasi untuk menindaklanjuiti.
Termasuk, mengkoordinasi-
kannya dengan kemantren
karena datanya yang masuk
itu sudah by name by add-
ress semua,” urainya, Minggu
(15/1).

Atas fenomena tersebut,
Septi pun mengaku heran,
lantaran setiap bulan petugas
Disdukcapil Kota Yogya seca-
ra intensif melakukan upaya
jemput bola menuju sekolah-
sekolah di wilayahnya. Se-
hingga, menjelang Pemilu dan
Pilkada 2024, strategi serupa
pun bakal lebih digencarkan
untuk menyasar pemilih pe-
mula, supaya suaranya nanti
tidak terbuang percuma.

“Setiap bulan kami rutin
jemput bola ke sekolah. Mere-
ka bisa langsung rekam data
di sekolah. Jadi, selama 2023
ini akan kami ulang lagi, jem-
put bola ke sekolah dan door
to, door ke kemantren, kita
datangi warga yang belum re-
kam data,” imbuh Septi. -

Lebih lanjut, ia menyam-
paikan, para pemilih pemula
kemungkinan masih merasa
enggan melakukan rekam
data karena usia mereka
saat ini masih 16 tahun dan
belum begitu peduli dengan
Pemilu. Padahal, pada 2024
mendatang, mereka sudah
berusia 17 tahun, sehingga

sudah memiliki hak untuk*

menyalurkan aspirasinya
melalui pesta demokrasi ter-
sebut.

“Karena itu, bapyak yang
belum mau. Tapi, ada juga
pemilih pemula yang tidak
menetap di Yogyakarta lagi.
Misal, dia domisili di Yogya-
karta, tapi harus ikut orang
tuanya kerja di Jakarta, mi-
salnya,” terangnya.

Meski demikian, apapun
alasannya, Disdukcapil akan
tetap mendorong para pemi-
lih pemula supaya segara me-
rekam data kependudukan.
Hal tersebut sangat berdam-
pak dalam tingkat partisipasi
warga masyarakat di pemilih-
an umum, agar jumlah suara
yang tak termanfaatkan bisa
ditekan semksimal mungkin.

“Kami sudah berproses. In-
syaAllah, akhir 2023 sudah
Kklir semua, Paling tidak, ka-
lau masih ada kekurangan
pun kurangnya tinggal sedikit.
Tapi, sekarang kami terus ber-
proses,” tandas Kadisdukeapil.

Kalangan legislatif men-

* desak Pemkot Yogyakarta

agar menaruh perhatian
serius, karena hal tersebut
menyangkut hak pilih pada
Pemilu 2024 nanti.

Anggota Komisi A DPRD

Kota Yogya, Yustinus Kelik
Mulyono, mengatakan, hak
warga negara yang sudah
berusia 17 tahun untuk me-
nyalurkan suaranya melalui
Pemilu telah diatur dalam
Undang-undang. Sehing-
ga, instansi pemerintah pun

harus bisa mendorong para |

JEMPUT BOLA

® Sebanyak 7 ribu pemi-
lih pemula di Kota
Yogya belum melaku-
kan perekaman KTP-el

Pemkot Yogya memas-
tikan tidak ada hak
suara yang tercecer
untuk Pilkada 2024

Selama 2023 ini,
Pemkot akan jemput
bola ke sekolah dan
door to door ke
kemantren.

Legiglatif meminta
perekaman data kepen-
dudukan ini diperha-
tikan.

pemilih pemula, agar segera
merekam datanya.

“Jangan sampai ada warga
yang sudah memiliki hak, pa-
mun tidak terfasilitasi. Apala-
gi kalau tidak masuk di daftar
pemilih,” ungkapnya.

Karena itu, pihaknya pun
mendukung langkah Dinas
Kependudukan dan Penca-
tatan Sipil (Disdukeapil) Kota-
Yogya yang intens melang-
sungkan jemput bola. Lewat
upaya tersebut, ia berharap,
para pemilih pemula bisa
menyadari betapa penting
proses rekam data ini, untuk
kesuksesan pesta demokrasi
2024 mendatang, Karena sis-
tem data pemilih terintegrasi
dalam sistem administrasi
kependudukan. Maka, pere-
kaman data bagi penduduk
‘wajib KTP, termasuk yang
baru 17 tahun di 2024 adalah
hal mutlak.

“Intinya jangan sampai ada
pemilih yang tercecer. Ini bu-
tuh koordinasi Disdukcapil,
KPU, Biro Tapem dan lain-
lain. Data pemilih yang baik
akan menghasilkan sistem
pemilu yang baik pula,” lanjut
Kelik. (aka)
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